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Rurnah sakit sebagai matarantai sistern kesehatan diharapkan dapat mencapai pelayanan yang bermutu,
berdaya guna, serta didirikan dan dijalankan dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif yang diperlukan oleh masing-masing penderita dalam batas
kemampuan teknologi dan sarana yang tersedia di rumah sakit. Salah satunya adalah instalas farmasi yang
merupakan sarana penting dalam proses penyembuhan dan merupakan salah satu komponen biaya
operasional yang besar dari seluruh biaya operasional rumah sakit.

Anggaran yang dibelanjakan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Awal Bros untuk obat dan alkes sebanyak
46.65 % (Rp 5.155.680.986) dari total pengeluaran rumah sakit, dari jumlah tersebut 37.88%
(1.952.881.880) adalah investasi untuk obat antibiotika.

Penelitian dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Awal Bros pada pemakaian obat-obatan antibiotika
periode Januari hingga Juni tahun 2001, dengan tujuan mengidentifikasi tingkat persediaan obat antibiotika
di instalasi farmasi, merencanakan dan mengendalikan jumlah pemesanan obat yang efisien dan efektif.
Perencanaan yang tepat diharapkan dapat menghasilkan suatu jumlah dan jenis persediaan perbekalan di
instalasi farmasi, dalam hal ini khusus obat antibiotika. Persediaan obat-obatan antibiotika dikelompokkan
menjadi 3 (tiga) kelompok berdasarkan nilai pemakaian, nilai investas dan nilai indeks kritis dengan
memakai analisis ABC. Pengelompokkan ini merupakan salah satu cara untuk mengendalikan persediaan,
dengan demikian dapat diketahui jenis obat manayang perlu diperhatikan karena mempunyal investasi yang
tinggi dengan nilai kritis yang tinggi pula. Indeks kritis dapat diketahui melalui pendapat dari para dokter
full timer yang berada di Rumah Sakit Awal Bros yang memakai obat tersebut.

Hasil analisisindeks kritis ABC didapatkan basil bahwa kelompok A untuk 75-20-5 yang memerlukan
investas paling tinggi (66.51 % dari seluruh biaya) terdiri dari 32 item obat (9.33 %), kelompok B menelan
biaya 28.99% terdiri dari 126 item obat dan kelompok C menelan biaya 4.50% dari seluruh biaya. Jenis obat
antibiotika kelompok A 75-20-5 berdasarkan pemakaian, investasi dan indeks kritis berjumlah 74 item, jika
dikelompokkan dengan kelompok nama generik akan dapat berkurang menjadi 60 item. Hal ini setidaknya
rumah sakit Awal Bros dapat melakukan efisiens sehingga biaya yang hares diinvestasikan akan berkurang.
Hospital is the part of health system chain which might be expected to provides quality services, efficient,
and was established, operated to achieve various level of health servicesincluding promotion, prevention,
curative and rehabilitation to meet patient needs in accordance to both technologies and facilities
availabilitiesin the respective hospital.

In particularly, pharmaceutical department is one of the important facilities in patient care that consume the
biggest part of operational cost. In Awal Bros hospital, drugs and consumable goods spent 46.65% of total
hospital expenditure. (Rp 5.155.680.986.-). In addition the hospital spent 37.88% of their total drugs
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expenditure for antibiotic (1.952.881.880 rupiahs).

This study took place in Pharmaceutical Department of Awal Bros hospital during January 2001 thorough
June 2001 period that aimed to identify the availability of antibiotic, and to develop the most economical
procurement plan as well as to manage the availability.

By doing so it was expected the hospital could manage the availability of antibiotic in terms of amount and
type. The availability of antibiotic was grouped into different categories according to level of utilization,
investment as well as critical index by using ABC analysis. This approach aimed to control level of
antibiotic availability, an effort to identify priority in next procurement by considering its investment level
and critical index. Information on critical index was gathered from selected residence physicians that had
been known as frequent users.

The ABC critical index analysis revealed that group A (75- 20-5) represented the highest investment totaling
66.51% of total expenditure, consisted of 32 item of antibiotic (9.33%); group B represent 28.99% of total
expenditure (126 items) and group C represent 4.50% of total expenses. The total group A 75-20-5 with
categories according to level of utilization, investment as well as critical index consisted 74 items, if
grouped to generic drugs the least would decrease to 60 items. This approach which aimed to control level
of antibiotic availability, can be utilized to identify priority in next procurement by considering its
investment level.



